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SUMMARY

DHEVIZA RISKQUEENA. The Effect of Temperature and Radially Air Stream 

Velocity on Rough Rice Drying Rate by Using Cylindrical-type Dryer (Supervised 

by DANIEL SAPUTRA and ENDO ARGO KUNCORO).

The objective of this research was to determine the best temperature and air 

stream velocity combination of cylindrical-type dryer which produced the best 

quality of rice. It was conducted at Workshop of Agricultural Technology 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and Laboratory of Dolog 

Regional Division, South Sumatra, ffom April to June 2008.

The study used the Randomized Block Design consisting of two factors in 

which each treatment had three replications. These factors were drying temperature 

with magnitude of 60°C, 50°C, and 40°C as well as air stream velocity of 13.5 m.s'1, 

11.5 m.s'1, and 9.5 m.s'1, respectively. The observed parameters were water content, 

evaporated water, drying rate and milled rice quality.

The result show that cylinder dryer had drying rate ffom 3.14% per hour up to 

7.18% per hour. The shortest periode of drying rate was found at 60°C drying 

temperature and 13.5 m.s1 air stream velocity. For this treatment level provide 

7.18% per hour drying rate and percentages of rice milled quality are low.



RINGKASAN

DHEVTZA RISKQUEENA. Pengaruh Suhu dan Kecepatan Aliran Udara Secara 

Radial Terhadap Laju Pengeringan Gabah Menggunakan Pengering Tipe Silinder 

(Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA dan ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan suhu dan kecepatan aliran 

udara yang terbaik dalam menghasilkan gabah kering bermutu baik menggunakan 

pengering tipe silinder. Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Pertanian, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwiaya, dan di Laboratorium 

Dolog divisi Regional Sumatra Selatan mulai April sampai Juni 2008.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) terdiri dari

dua faktor yang diulang sebanyak tiga kali untuk setiap perlakuan. Faktor pertama

adalah suhu pengering (60°C, 50°C dan 40°C) dan faktor kedua adalah kecepatan

aliran udara pengering (13,5 m/s, 11,5 m/s, dan 9,5 m/s). Peubah yang diamati

adalah kadar air gabah, air yang diuapkan, laju pengeringan dan persentase mutu

beras giling.

Penelitian menunjukkan bahwa pengering tipe silinder menghasilkan laju 

pengeringan berkisar antara 3,14% per jam sampai 7,18% per jam. Pada perlakuan 

T|Vj (suhu 60°C dan kecepatan aliran udara 13,5 m/s) menghasilkan laju 

pengeringan 7,18% per jam dan persentase mutu beras giling tidak memenuhi 

kriteria standar Bulog.
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S>VI. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gabah adalah salah satu komoditi pertanian yang banyak diperdagangkan. 

Dalam peningkatan produksinya ditemukan permasalahan seperti besarnya tingkat 

kehilangan hasil pada saat panen dan pasca panen serta mutu gabah atau beras yang 

relatif rendah. Hal ini disebabkan penanganan panen dan pascapanen yang tidak 

optimal.

Dalam penanganan pascapanen gabah, pengeringan merupakan tahapan kritis 

karena keterlambatan proses pengeringan akan mengakibatkan gabah rusak. Gabah 

kering panen masih mengandung air sekitar 20-30% basis basah. Maka penanganan 

tahap selanjutnya seperti penyimpanan atau penggilingan, gabah perlu dikeringkan 

sampai kadar air tertentu yang dapat memperlambat laju kerusakan gabah akibat 

kegiatan fisiologis, perkembangan jamur atau aktifitas enzim.

Petani kecil tingkat rumah tangga umumnya mengeringkan gabah dengan

memanfaatkan energi sinar matahari, gabah disebarkan pada alas terpal atau tikar

dengan ketebalan 3-5 cm. Pengadukan secara berkala akan memperbaiki laju dan

keseragaman pengeringan. Kendala yang dihadapi pada pengeringan ini adalah 

keterbatasan tempat penjemuran dan bergantung pada cuaca. Untuk mengatasi hal 

ini dapat menggunakan alat pengering mekanis, dengan biaya operasional 

pengeringan yang relatif rendah untuk petani skala kecil.

Alat pengering gabah yang umum digunakan di pedesaan adalah alat 

pengering lantai datar (flat bed dryer) (Saputra dan Panjaitan, 2003). Pada alat

1
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pengering ini gabah dimasukkan ke bak pengering yang lantainya dilubangi sehingga 

udara panas yang dihembuskan blower dapat melewati butiran-butiran gabah dengan 

ketebalan tertentu, akibatnya dibutuhkan energi (head) yang besar. Pengeringan 

berlebihan (over drying) akan sangat rentan terjadi jika tidak dilakukan proses 

pembalikan. Alat ini membutuhkan ruang yang cukup besar untuk penempatannya 

karena digunakan untuk kapasitas lebih dari satu ton. Sehingga tidak disarankan 

untuk pengeringan gabah dalam jumlah sedikit atau di tingkat petani kecil.

Salah satu alat pengering yang dapat digunakan oleh petani kecil tingkat 

rumah tangga adalah pengering tipe silinder atau disebut juga tipe vietnam. Alat ini 

disebut pengering tipe vietnam karena pertama sekali dikembangkan di Vietnam 

untuk petani kecil dengan kapasitas kurang dari satu ton. 

membutuhkan ruang yang besar, karena posisinya vertikal berbeda dengan alat 

pengering lantai datar dengan posisi horizontal. Pada alat ini gabah ditempatkan di 

wadah berbentuk silinder dengan posisi vertikal, kemudian udara dihembuskan 

blower ke plenum yang juga berbentuk silinder vertikal yang berada di bagian tengah 

(sentral) alat pengering.

Dalam teknik pengeringan secara mekanis, kontrol suhu dan aliran udara 

merupakan permasalahan mendasar, karena suhu adalah faktor utama pengeringan. 

Sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap pengering tipe silinder dalam 

menghasilkan gabah kering bermutu baik dengan memvariasikan suhu dan kecepatan 

aliran udaranya.

Alat ini tidak
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan suhu dan kecepatan

aliran udara secara radial yang terbaik dalam menghasilkan gabah kering dengan

mutu yang baik menggunakan alat pengering tipe silinder.

C. Hipotesis

Diduga suhu dan kecepatan aliran udara secara radial berpengaruh nyata

terhadap laju pengeringan gabah menggunakan pengering tipe silinder.

i
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